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ABSTRAK

AISYAH. 2012. KORELASI MENONTON TAYANGAN LAPTOP SI
UNYIL DAN PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK DI Ml WALISONGO
BUGANGAN KEDUNGWUNI PEKALONGAN. Jurusan/Program  Studt:
Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.

Pembimbing: Muhlisin, M.Ag

Kata kunci : Tayangan Laptop Si Unyil dan Perkembangan Sosial Anak

- Keberadaan TV dapat merubah kehidupan seseorang tak terkecuali seorang
anak. Berkaitan dengan perkembangan sosial anak mempunyai dorongan untuk
tumbuh, berkembang dan mengejar ketertinggalan dari teman-temannya. Dalam
batas-batas tertentu, media massa khususnya TV, mempunyai pengaruh terhadap
proses perkembangan sosial anak. Anak ibarat kertas kosong yang masih suka
meniru orang lain, tanpa memikirkan baik atau buruknya. Salah satu tayangan di
televisi yang bertemakan anak-anak adalah tayangan laptop s1 unyil. Laptop si unyil
tayang pertama kali di Trans 7 pada tanggal 19 Maret 2007 setiap hari Senin sampat
dengan Jum’at pukul 13.00 WIB. Acara tersebut banyak menyuguhkan pengetahuan
tentang cara pembuatan makanan, pengolahan di pabrik-pabrik, hingga membuat
mainan dari kreativitas bahan yang tak terpakai, hal ini tentu saja menambahan
pengetahuan anak. |

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana intensitas
menonton tayangan Laptop Si Unyil bagi anak di MI Walisongo Bugangan
Kedungwuni Pekalongan ? Bagaimana perkembangan sosial anak di MI Walisongo
Bugangan Kedungwuni Pckalongan ? Bagammana korelasi menonton tayangan
Laptop Si Unyil dan perkembangan sosial anak di MI Walisongo Bugangan
Kedungwuni Pekalongan ?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui intensitas
menonton tayangan Laptop Si . Unyil bagi anak di MI Walisongo Bugangan
Kedungwuni Pekalongan, untuk mengetahui perkembangan sosial anak di MI
Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan, untuk mengetahui korelast
menonton tayangan laptop si unyil dan perkembangan sosial anak di MI Walisongo
Bugangan Kedungwuni Pekalongan. Kegunaan penelitian adalah kita dapat
mengetahui berapa anak yang perkembangan sosialnya tidak sehat, kita dapat
mengetahui faktor-faktor yang mendorong anak-anak lebih dekat dengan televisi,
serta kita dapat mengetahui upaya-upaya untuk memperkecil dampak negatif
tayangan televisi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah siswa MI Walisongo Bugangan Kedungwuni
Pekalongan kelas V sebanyak 24 anak dan kelas VI sebanyak 25 anak. Jumlah
populasi dalam penelitian ini sebanyak 49 anak Sedangkan metode pengumpulan
data dalam penelitian ini observasi, angket, dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan rumus korelasi product moment.

Vil




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Intensitas menonton tayangan Laptop
Si Unyil bagi siswa di MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan termasuk
dalam kategori sering. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan didapatkan rata-rata
angket sebesar 52 berada di interval 52 — 53. 2) Perkembangan sosial siswa di MI
Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan termasuk dalam kategori cukup baik.
Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan didapatkan rata-rata angket sebesar 54
berada di interval 54 — 55. 3) Korelasi menonton tayangan Laptop Si Unyil dan
perkembangan sosial siswa di M]I Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan
diperoleh nilai 1y, = 0,54 dengan jumlah responden (N) adalah 49 di mana dalam
interpretasi r berkisar antara 0,41 — 0,70 dan termasuk dalam kategor: cukup atau
sedang. Setelah dikonsultasikan dengan “r” tabel, pada taraf signifikansi 5 %
diperoleh “r” tabel = 0,288, karena nilai 1y = 0,54 maka ry, > r tabel. Selanjutnya
pada taraf signifikansi 1 % diperoleh “r” tabel = 0,372, sedang nilai 1,y = 0,54 maka
Iyy > I tabel. Dari hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa

berdasarkan pada perbandingan 7, dan #, pada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 %

kesimpulannya sama, yakni korelasi menonton tayangan Laptop Si Unyil dan
perkembangan sosial siswa di MI Walisongo Bugangan Kedungwum Pekalongan
menunjukkan korelasi yang cukup atau sedang. Dengan demikian hipotesis yang
penulis ajukan (bahwa terdapat korelasi antara menonton tayangan Laptop Si Unyil
dan perkembangan sosial siswa di MI Walisongo Bugangan Kedungwuni
Pekalongan) dapat diterima kebenarannya, karena antar variabel X dan Y

menunjukkan korelasi cukup atau sedang.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sosial merupakan bagian dart berbagai bidang
perkembangan lainnya seperti perkembangan fisik, perkembangan motorik,
perkembangan bicara dan lain-lain. Perkembangaﬁ anak menurut Hurlock
merupakan suatu proses sosialisasi anak untuk memperoleh kemampuan
berperilaku sesuai dengan ketentuan sosial. Dengan kata lain, mampu menjadi

orang yang bermasyarakat. '

Dalam memahami perkembangan sosial anak ini tidak terlepas dari 3 hal
yang merupakan bagian dari proses sosialisasi yaitu :

1. Belajar berﬁerilaku yang dapat diterima secara sosial, mempunyai pengertian
bahwa setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para anggotanya
mengenal perilaku yang diterima.

2. Memainkan peran sosial yang dapat diterima, dalam attiat_l bahwa setiap
kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan
seksama oleh para anggotanya dan menuntuf untuk dipatuhi.

3. Perkembangan sikap sosial, mengandung pengertian bahwa anak-anak

dituntut untuk bisa bermasyarakat / bergaul dengan baik, serta harus

menyukai orang dan beraktivitas sosial.”

' Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. BPK Gunung

Mulia, 1990}, him. 15.
* Wasty Sumanto, Psikologi Perkembangan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan,

(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 4-6.



Pelaksanaan pendidikan tidak mungkin dapat lepas dari faktor-faktor
psikologis manusia, di samping lingkungan sekitar, maka proses kependidikan
perlu bahkan wajib berpegang pada petunjuk dari para ahli psikologt, terutama
psikologi pendidikan, psikologi perkembangan dan psikologi agama. Tanpa
petunjuk psikologis, proses kepeudidikan tidak mengena pada sasaran secara
tepat guna.’ Karena sesungguhnya peserta didik adalah individu yang sedang
berada dalam proses perkembangan. Jadi tugas utama dari para pendidik adalah
membantu perkembangan peserta didik secara optimal.*

Antara proses perkembangan dan proses belajar dan mengajar yang
dikelola para guru terdapat benang merah yang mengikat kedua proses tersebut.
Demikian eratnya sehingga hampir tidak ada proses perkembangan siswa baik
jasmani maupun rohaninya yang sama sekali terlepas dan proses belajar mengajar
sebagal pengejawantahan dari proses pendidikan.‘ Apabila fisik dan mental sudah
matang panca indra sudah siap manerima stimulus-stimulus dari lingkungan
berarti kesanggupan siswa pun sudah siap.” Oleh karena itu, hasil kajian dan
penemuan psikologis sangat diperlukan peranannya dalam bidang pendidikan,
umpamanya pengetahuan tentang aspek-aspek pribadi, urutan dan cin-ciri
pertumbuhan setiap aspek, dan konsep tentang cara-cara yang paling tepat untuk

mengembangkannya. Individu memiliki bakat, kemampuan minat, kekuatan,

* Ibid, him. 4-5.
4 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktik, (Bandung:

Rosda Karya, 2004), him. 45-46.
> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya,

2002), hlm. 82.



tempo serta irama perkembangan yang berbeda satu dengan yang lain.® Sehingga

perlu cara yang lain yang berbeda pula untuk menghadapinya.

Keberadaan media massa televisi, pada dewasa terakhir ini, memang
semakin menarik perhatian masyarakat (terutama di Indonesia). Munculnya
siaran-siaran televisi “komersial” swasta semakin menyeramkan dunia
pertelevisian. Dan termasuk yang memenuhi di dalamnya adalah aneka siaran
produk luar negeri. Di mana stasiun televisi komersial tersebut sekarang semakin
popular di mata anak-anak (atapun orang dewasa).’

Bagi anak kehadiran televisi ini selain bisa dijadikan sebagail alat
bermain, juga sebagai satu temannya yang setia ketika anak merasa kesepian atau
tidak mempunyai kegiatan. Berkaitan dengan hal itu, penelitian Green Berg
mengungkapkan adanya delapan motif kenapa anak menonton televisi yaitu :
untuk mengisi waktu, melupakan kesulitan, mempelajari sesuatu, memberikan
rangsangan, mencari persahabatan, sekedar kebiasaan, serta pencarian kepada
sesuatu yang menyenangkan bagi dirinya. Alasan tersebut dapat dijadikan dasar
bﬁhwa anak telah menentukan salah satu pilihannya yang paling disenangt dan
anak puas dengan pilihan ini. Hal inilah yang menjadikan televisi popular di mata
anak-anak, popular dalam anian‘bahwa televisi menjadi semakin akrab dengan

anak-anak, bahkan sampai sekarang ini. Anak belum menemukan sesuatu yang

dianggap cukup memuaskan selain televisi.®

® Umar Tirta Raharja dan La Sula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta; 2000),

hlm. 104-105.

7 Arini Hidayat, Televisi dan Perkembangan Sosial Anak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), hlm. 31-32.

® Ibid, him. 75-76.



Televisi menayangkan program-program yang beraneka ragam. Namun,
saat ini terdapat beberapa program yang kurang mendidik. Terlalu banyaknya
jenis acara televisi di negara ini seperti musik yang dianggap sebagai tontonan
biasa. Tayangan tersebut oleh media dibingkai sedemikian rupa agar tayangan itu
digemari oleh penonton.” .

Bagi orang dewasa mungkin tidak masalah dengan televisi karena mereka
dapat memilah isi dan makna yang sesungguhnya. Berbeda halnya dengan anak-
anak, yang belum mengetahui dan menalar apa sebenarnya nilai yang terkandung
dalam tayangan tersebut. Padahal setiap acara yang ditayangkan di televisi
memiliki peranan besar terhadap pendidikan informal. Jadi, ketika acara sedang
ditayangkan, sebetulnya proses pendidikan itu sedang berlangsung, karena anak-
anak akan meniru apa yang mereka dengar, mereka lihat dan mereka rasakan,
atau dengan kata lain akan meniru semua yang berada di sekeliling mereka. Maka
dari itu, pengelola televisi harus mempertimbangkan aspek pendidikan terutama
bagi anak-anak. Karena televisi bukan hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga pendidikan.'®

Munculnya siaran-siaran televisi “komersial” swasta. Semakin
menyemarakan dunia pertelevisian, yang memenuhi di dalamnya adalah ancka
siaran produk luar negeri di mulai pada tahun 1989 dengan munculnya RCTI,

disusul TPI, SCTV, Anteve, Indosiar, ditambah stasiun-stasiun televist yang baru

? Ibid, him. 10.
10 Arini Hidavati, Televisi dan Perkembangn Sosial Anak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

1998), him. 18.
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seperti Trans V, TV One, TV 7, Metro, Global, televisi komersial ini sekarang

semakin populer, dimata anak-anak ( ataupun orang dewasa ). =

Bagi anak, kehadiran televisi ini selain bisa dijadikan sebagai alat
bermain juga sebagal teman setia ketika anak merasa kesepian, adanya motif

pada anak hingga menonton televisi dapat dijadikan dasar, bahwa anak itu dapat

menentukan pilihan yang sesuai dengan kesenangannya. 2

Salah satu tayangan di televisi yvang bertemakan anak-anak adalah

tayangan laptop si unyil. Laptop si unyil tayang pertama kali di Trans 7 pada

tanggal 19 Maret 2007 setiap hari Senin sampai dengan Jum’at pukul 13.00 WIB,
dan kemudian dilanjutkan dengan buku Harian Si Unyil yang ditayangkan setiap
hari Sabtu dan Minggu.

Perbedaan karakteristik dari kedua tayangan im1 adalah pada tayangan
léptop si unyil lebih menggali mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membahas juga mengenai permainan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan.
Sedangkan buku harian si unyil Iebih mengajak anak-anak untuk berwisata serta
mengenal permainan yang menjadi ciri khas suatu daerah tertentﬁ, atau yang
bersifat menghibur tapi tetap mendidik.

Di dalam kedua tayangan ini, st unyil akan bertindak sebagai seorang
pengamat yang akan bertutur dan bercerita kepada pemirsanya mengenal apa
yang sedang di bahas setiap episodenya. Si unyil sendiri biasanya akan akdratif di

dalam setiap tayangannya entah itu pecinya yang jatuh, atau unyil terjepit di

' Eriyanto, Analisis Framing (Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media), (Yogyakarta: PT.

LKiS Pelangi Aksara, 2005), hlm. 19.
'2 Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1996), him. 6.



antara barang-barang. Selain itu di dalam tayangan laptop s1 unyil ada segmen
animasi yang bertutur melalui bentuk tayangan kartun serta ada seorang ipat,
satu-satunya anak yang bisa berkomunikasi serta berinteraksi dengan si unyil.
Namun unyil tidak meninggalkan teman-temannya dahulu sepertt Usro
atau Melani. Makanya dalam tayangan Laptop si Unyil masth menampilkan sesi
panggung yang menceritakan interaksi Unyil dengan kawan-kawannya serta

tokoh lainnya seperti Pak Ogah dan Pak Raden."

Berdasarkan tulisan di atas. Penulis terdorong untuk mengkaji lebih lanjut

dan mengadakan penelitian dengan judul “KORELASI MENONTON

TAYANGAN LAPTOP SI UNYIL DAN PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK
DI MI WALISONGO BUGANGAN KEDUNGWUNI PEKALONGAN”.
Adapun alasan pemilihan judul tersebut adalah:

l. Adanya kesukaan pada anék-anak dalam menonton televisi, bahkan
kecenderungan pada anak-anak untuk menonton hiburan televist hingga batas
waktu yang berlebihan. Tonton di televisi akan mempengaruhi perkembangan
sostal pada anak..

2. Tayangan Laptop si Unyil merupakan salah satu tayangan edukatif yang
mengandung unsur permainan dan pendidikan, sehingga dapat menambah
informasi anak tentang dunia bermain dan ilmu pengetahuan.

3. Peneliti memilih MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan, karena

dari hasil observasi awal diketahui bahwa siswa di MI tersebut suka

'} Hasil observasi tayangan Laptop Si Unyil pada tanggal 1 Februari 2012.

- —————



menonton tayangan laptop si unyil, sehingga dapat dijadikan sebagai

responden dalam penelitian tersebut.

B. Rumusan Masalah

Memperhatikan judul dan latar belakang di atas maka rumusan masalah

dalam penelitian int adalah :

1. Bagaimana intensitas menonton tayangan Laptop Si Unyil bagi anak di MI
Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan 7

2. Bagaimana perkembangan sosial anak di MI Walisongo Bugangan
Kedungwuni Pekalongan ?

3. Bagaimana korelasi menonton tayangan laptop Si Unyil dan perkembangan
sosial anak di MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan ?

_Untuk lebih memudahkan dalam judul proposal dan agar pemahaman

tidak melebar, maka perlu penegasan istilah-istilah, Istilah yang perlu ditegaskan
pada judul proposal di atas adalah sebagat berikut :

1. Korelasi

Korelasi adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang,
benda dan sebagai) yang berkuasa atau berkekuatan (ghoib) misalnya orang
tua keapda anaknya.'® Korelasi dalam hal ini adalah pengaruh yang timbul
dari televisi terhadap perkembangan sostal.

2. Tayangan

Tayangan adalah tontonan, hiburan. "

'Y Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1993), him. 488,
'> Arini Hidayati, Op.Cit., him. 21.



3. Laptop S1 Unyil
Laptop Si Unyil adalah salah satu tayangan yang disiarkan di Trans 7
yang dipandu oleh boneka Si Unyll yang menampilkan informasi dan
pengetahuan umum bagi anak, ditayangkan setiap hari Senin hingga Jum’at

jam 13.00 WIB.

4. Perkembangan

Menurut Hurlock, istilah perkembangan berartt serangkalan
perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan
pengalaman. Sedangkan Crain berpendapat bahwa perkembangan berasal dart
lingkungan. Anak menjadi seperti apa yang dikehendaki lingkungan.'®

5. Sosial

Kata sosial adalah yang berkenaan dengan masyarakat, atau segala
sesuatu mengenal masyarakat, misalnya perlu adanya komunikasi dalam
usaha menunjang pembangunan ini, atau suka memperhatikan kepentingan

umum (suka menolong, menderma dan sebagainya).'’

6. Anak

Anak adalah karunia Allah sebagai hasil perkawinan antara ayah dan
ibu dalam kondist normal. Ia adalah buah hati, tempat bergantung di hari tua,

generasi penerus cita-cita orang tua.'®

' Khoiruddin Bashori, Problem Psikologi Kaum Samtri, Resiko Onsekuritas Kelekatan

Forum Ka{:‘m: Budaya dan Agama, 2003, hlm. 23.
'’ Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ediss

Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 1985.
'® Fuaduddin TM, M.Ed, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam, (Jakarta: LKAS, SP dan

The Astan Foundation, 1999}, him, 15.



Dari penegasan istilah di atas, penelitian 1m1 hendak mengkaji tentang

korelasi menonton tayangan laptop si unyil dan perkembangan sosial anak di Ml

Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan nanti bertujuan :
1. Untuk mengetahui intensitas menonton tayangan Laptop St Unyil bagi anak
di MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan.
2. Untuk mengetahui perkembangan sosial anak di MI Walisongo Bugangan
Kedungwuni Pekalongan.
3. Untuk mengetahui korelasi menonton tayangan laptop si unyil dan

perkembangan sosial anak di MI Walisongo Bugangan Kedungwuni

Pekalongan,

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Kita dapat mengetahui berapa anak yang perkembangan sosialnya tidak sehat.
2. Kita dapat mengetahui faktor-faktor yang mendorong anak-anak lebih dekat

dengan televist.

3. Kita dapat mengetahui upaya-upaya untuk memperkecil dampak negatif

‘tayangan televisi.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori dan Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini agar hasilnya bisa dipertanggung jawabkan
secara 1lmiah maka perlu adanya kajian-kajian karya ilmiah maupun buku
yang berkenaan dengan masalah yang sedang diteliti. Adapun beberapa buku
yang telah berhasil. Peneliti telaah berkaitan dengan masalah yang sedang
diteliti adalah sebagai berikut :

Dalam bukunya Wawan Kusnandi yang berjudul Komunikasi Massa
Sebuah Analisis Media Televisi membahas pentingnya media massa bagi
masyarakat yang sedang berkembang. Media televist berfungst untuk
membina dan membentuk harmoni sosial serta mencegah timbulnya dalam
suatu masyarakat. Akan tetapi pemirsa dalam mengikut sertakan 1s1 pesan
acara televisi b(;,rbeda-beda karena tingkat pemahaman dan kebutuhan
pemirsa berkaitan erat dengan status sosial ekonomi serta situasi dan kondisi
pemirsa.

Dalam bukunya Arini Hidayati, yang berjudul 7 elevisi dan

Perkembangan Sosial Anak membahas tentang bahaya televisi bagi

perkembangan sosial seseorang serta mengapa sescorang itu bisa sangat

tertarik menonton televisi bagi kepuasan penontonnya,*

Buku yang berjudul Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan

dun Pemanjaatannya karangan Arif Sadiman menjelaskan bahwa frekuensi

menonton televisi berbeda tiap-tiap anak. W. Schramm, J. Lyle, dan Edwin

' Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1996), hlm. 98-93.
% Arini Hidayati, Op.Cit., him. 74-88.
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dalam hasil risetnya mengenai kecenderungan menonton televisi, menyatakan
bahwa sejak usia 2 tahun, anak sudah mengenal acara-acara televisi, waktu
dihabiskan untuk menonton televisi menjadi lebih besar daripada waktu yang
dipergunakan untuk waktu bersekolah. Murray menyebutkan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi besar kecilnya ketertarikan anak pada televisi, di
antaranya: usia, jenis kelamin, intelegensi, status sosial ekonomi, prestasi
akademik, penerimaan sosial dan kepribadian.”'

Buku karya Sunarto, Ny. B Agung Hartono yang berjudul
Perkembangan Peserta Didik membahas tentang pengertian perkembangan
sering kali tidak Iepas dari pertumbuhan, keduanya sama-sama proses yang
saling bergantung satu sama lain. Kedua proses ini tidak bisa dipisahkan
dalam bentuk-bentuk yang secara pilah berdiri sendiri-sendiri, akan tetapi
bisa dibedakan untuk maksud lebih memperjela-s penggunaannya. Istilah
pertumbuhan dimaksudkan dalam kaitannya dengan ukuran tubuh serta
fungsi secara rinci, sedangkan istilah perkembangan mencerminkan sifat-stfat
yang khas dan gejala-gejala psikologis yang nampak.**

Buku karya Maesono Notosoedirjo, yang berjudul Kesehatan Mental
Konsep Penerapan membahas tentang pentingnya perkembangan kesehatan
mental anak pada tahun pertama. Pada masa ini, awal kontak sosial dan dia
mulai belajar tentang lingkungan sosialnya. Dua kemampuan dasar yang

diperlukan bagi anak dan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya,

2l Arif Sadiman, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatamya,

(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002), him. 33.
2 Sunarto Ny B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta,

1998), him. 35.
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yaitu kemampuan membedakan dan hubungan anak dengan orang tuanya.
Kemampuan membedakan berkaitan dengan kemampuan dalam
perkembangan kognisi, sedang hubungan anak dengan orang tuanya menjadi
dasar bagi perkembangan sosial dan afeksi anak.”

Banyak buku yang membahas tentang pendidikan serta perkembangan_
anak. Di antaranya adalah H. Sunarto dan Ny. B. Agung Hartono dalam
bukunya “Perkembangan Peserta Didik” mengungkapkan bahwa anak

sebagal peserta didik adalah individu yang sedang mengalami proses

perkembangan. Ada beberapa aspek dalam pertumbuhan dan perkembangan
individu di antaranya pertumbuhan fisik, intelek, emosi, sosial dan bahasa.**
F.J. Monks Knoers dan Siti Rahayn Haditono dalam bukunya
“Psikologi Perkembangan”™ menyebutkan bahwa pengertian perkembangan
merujuk pada suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja
dapat diulang kembalt, Perkembangan merujuk pada perubahan yang bersifat
tetap dan tidak dapat diputar kembali. Perkembangan juga berkaitan dengan
belajﬁr khususnya mengenai isi proses perkembangan, apa yang berkembang
berkaitan dengan proses belajar.”” Di sini juga dibahas beberapa teori

perkembangan, tugas-tugas perkembangan, fase-fase perkembangan anak.

Zulkifli L. mengatakan setelah anak mencapai usia 6 atau 7 tahun,

perkembangan jasmani dan rohaninya mulai sempurna. Anak keluar dari

# Moelijono Notosoedirjo, Kesehatan Memal Konsep dan Penerapan, (Malang: Universitas

Muhammadiyah Malang, 2002), him. 161.
** H. Sunarto dan Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1999).
%> F.J. Monks-Knoers dan Siti Rahayu, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: UGM Press,

2002), hlm. 2.
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lingkungan keluarga dan memasuki lingkungan sekolah, yaitu lingkungan

vang besar pengaruhnya terhadap perkembangan jasmani dan rohani.*

Ngalim Purwanto dalam bukunya “Zimu Pendfdfkan Teoritis dan
Praktis” mengungkapkan dalam proses pendidikan terdapat beberapa tujuan
dan sesuatu yang hendak dicapai setelah kita Iﬁelakukan pekerjaan. Ada
bermacam-macam tujuan di dalam pendidikan, di antaranya adalah tujuan
sementara di mana tujuan sementara in1  merupakan tempat-tempat
pemberhentian sementara pada jalan menuju kepada tujuan umum, seperti
anak-anak dilatih untuk belajar keberhasilan, belajar berbicara dan lain-lain.

Untuk mencapai tujuan tersebut di dalam praktek harus mengingat

dan memperhatikan jalannya perkembangan pada anak. Untuk itulah maka

perlu psikologi perkembangan.”’

Zakiah Daradjat mengungkapkan dalam proses belajar mengajar ada
beberap faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan metode, di antaranya
adalah kondisi peserta didik. Peserta didik merupakan unsur yang perlu
diperhitungkan karena metode-metode vang hendak ditetapkan merupakan
alat untuk menggerakkan mereka agar dapat mencerna atau mempelajari
bahan yang akan di sajikan. Kita hanya mungkin dapat menggerakkan peserta
didik seandainya metode itu sesuai dengan tingkat perkembangan atau
kematangan peserta didik baik secara kelompok (kelas) maupun secara
individu. Kita tidak memaksakan peserta didik untuk melaksanakan atau

bergerak meniru acuan metode. Pemaksaan bukan hanya tidak menghasilkan

26 Zulkifli L., Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), him. 52,
*" M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan, Teoritis, dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda

Karya, 1995), him. 22.
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gerak (aktivitas belajar) melainkan juga akan merusak perkembangan peserta
didik itu sendiri.”®

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini telah ditemukan

skripsi dan buku-buku yang membahas tentang televisi, antara lain:

a. Skripsi milik Amanu (NIM 232.04.056) yang berjudul Pengaruh
Tavangan Televisi Terhadap Akhlak Anak Di SD 01 Degayu Pekalongan,
didapatkan hasil analisa bahwa ada pengaruh negatif antara tayangan
televisi terhadap akhlak anak SD 01 Degayu Pekalongan, artinya bahwa

semakin banyak menonton tayangan televisi maka semakin buruk atau

rendah akhlaknya.”’

b. Skripsi milik Dwi Prio Wibowo (NIM 232.01.114) yang berjudul
;"engarufz Televisi Terhadap Psikologi Anak (Studi Kasus Di Keluraharn
Procot Ri. 04 RW. IV), didapatkan analisa bahwa televisi mempunyatl
pengaruh negatif terhadap perkembangan sosial anak artinya apabila anak

sering menonton tayangan yang tidak banyak manfaatnya maka

perkembangan sosial anak terganggu.””

Dari beberapa buku yang telah di telaah ada perbedaan yang ingin
penulis sajikan adalah peneliti ingin mengetahui apakah acara-acara di

televisi itu bisa mempengaruhi perkembangan sosial anak sehingga

8 Zakiah Daradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,

2000}, him. 138-139.
2 Amanu, Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap Akhlak Anak Di SD 01 Degayu

Pekalongan, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2008), him. 9,
*® Dwi Prio Wibowo, Pengaruh Televisi Terhadap Perkembangan Sosial Anak (Studi Kasus

Di Kelurahan Procot Rt. 04 RW. IV), Skripsi, (Pekalongan; STAIN Pekalongan, 2005), him. 12.
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diharapkan kepada orang tua untuk bisa mengantisipasi kemungkinan yang
akan ditimbulkan dari acara-acara yang diberikan dari televisi tersebut.
. Kerangka berfikir

Media massa dengan program-programnya yang memperlihatkan
kerusakan moral dan kekerasan sedang merobohkan dinding yang menjadi
tembok pemisah antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Dengan kata
lain anak-anak zaman sekarang dibebaskan untuk melihat apa yaﬂg
seharusnya ditonton oleh orang dewasa dan hal ini dapat berdampak buruk
bagi anak.

D1 antara media massa, televisi memainkan peran yang terbesar dalam
menyajikan informasi yang layak dan terlalu dini bagi anak. Banyak anak-
anak yang menjadi pemirsa program-program yang dikhususkan untuk orang
dewasa anak dihadapkan dengan ]-Jembunuhan, penculikan, amoral dan
asusiia. Dampak dari problem ini adalah timbulnya kekacauan dan kerusakan
padét kepribadian anak yang sedang berkembang,

Televist dibalik keunggul.ﬁn yvang dimiliki ternyata televisi juga
berpotensi dalam memberikan dampak negatif di tengah berbagai lapisan
masyarakat, khususnya anak-anak. Apalagi ketika acara yang ditonton
banyak berupa program-program yang bobrok. Anak vang masih kecil
menjadt pthak yang paling cepat terpengaruh oleh acara televisi dan mereka

menganggap bahwa apa yang disiarkan televisi adalah sebuah kebenaran.
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Keberadaan TV dapat merubah kehidupan seseorang tak terkecuahi
seorang anak. Berkaitan dengan perkembangan sosial anak mempunyal
dorongan untuk tumbuh, berkembang dan mengejar ketertinggalan dari
teman-temannya. Dalam batas-batas tertentu, media massa khususnya TV,
mempunyai pengaruh terhadap proses perkembangan sosial anak. Sebagai
keluarga khususnya orang tua ajakiah anak-anak untuk mendiskusikan acara-
acara tertentu yang digemari mereka tetapi kompetensi membawa dampak
negatif.

Anak ibarat kertas kosong yang masih suka meniru orang lain, tanpa
memikirkan baik atau buruknya. Dari hasil observasi sementara terlihat
bahwa siswa di MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan banyak
menonton televisi, bahkan mereka memperoleh banyak informas: dan
pengetahuan di acara televisi tersebut tak terkecuali dalam tayangan I;,aptop
Si Unyil. Anak-anak banyak mcndapatkan pengetahuan tentang cara
vembuatan makanan, pengolahan di pabrik-pabrik, hingga membuat mainan
dari kreativitas bahan vyang tak terpakai, hal ini tentu saja mena
mbah pengetahuan anak.

Dari sini dapat penulis simpulkan tayangan Laptop Si Unyil banyak
mempengaruhi perkembangan sosial anak khususnya siswa di MI Walisongo

Bugangan Kedungwumn Pekalongan.
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3. Hipotesa

Hipotesa adalah dugaan sementara yang mempunyat dua
kemungkinan yaitu benar dan salah. Dengan kata lain hipotesa adalah
prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan.”*

Berdasarkan kerangka berpikir di atas usaha dalam peneclitian 1m
penulis mengajukan hipotesa bahwa “Tayangan Laptop S1 Unyil mempunyai
korelasi terhadap perkembangan sosial anak di Ml Walisongo Bugangan
Kedungwuni Pekalongan™ artinya apabila anak sering menonton tayangan

yang banyak manfaatnya maka perkembangan sosial anak akan meningkat”.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan secara
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan analisanya pada data-data
numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik.”” Pendekatan

kuantiatitf int untuk menjawab permasalahan yang ada.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan, karena
data yang diambil berasal dan obyek penelitian, baik secara langsung

maupun tidak langsung.® Jenis penelitian lapangan dengan model stud:

*! Qutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,

Yogyakarta, 1973), hal. 63.
32 1bid, hlm. 64.
3 Ibid him. 12.

.....
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kasus untuk menganalisa permasalahan yang muncul dalam lokasi
penelitian secara iendalam tentang pengaruh televisi terhadap
perkembangan sosial anak.
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala suatu yang akan menjadi obyek pengamatan
peneliti.”*
Variabel penelitian dapat diartikan sebagai subyek yang bervariasi /
obyek penelitian. Dalam hal in1 penulis meneliti dua variabel yaitu :
a. Televisi, sebagai vanabel bebas.

b. Perkembangan sosial anak sebagai variabel terikat.

Berdasarkan judul proposal di atas, maka terdapat dua variabel yaitu
a. Variabel bebas

Variabel bebas adalah suatu variabel yang varnasinya
mempengaruhi variabel lain. Atau dengan kata lain variabel bebas adalah
yang pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui.*

Dalam penelitian 1ni menjadi variabel bebas adalah Tayangan

" Laptop St Unyil dengan indikator :

1) Intensitas anak melihat tayangan laptop si unyil
2) Maten tayangan laptop st unyil,

3) Manfaat tayangan laptop si unyil

34 Maman Surahman, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Semarang: IKIP Semarang,

1999), him. 63. '
3 Syanfudin Azwar, Meilode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 52.
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b. Vanabel terikat

Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui besar efek atas pengaruh variabel lain.*® Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah perkembangan sosial anak dengan
indikator :

1) Hubungan anak dengah teman di sekolah

2) Hubungan anak dengan teman di rumah

3) Kebiasaan anak di rumah dan sekolah

3. Populasi
Populasi adalah keselurushan jumlah dan obyek penelitian.’’ Adapun

populasi yang dimaksud dalam peneliti ini adalah siswa MI Walisongo
Bugangan Kedungwuni Pekalongan kelas V sebanyak 24 anak dan kelas VI
sebanyak 25 anak. Jatii jumiah populasi dalam penelitian ini sebanyak 49
anak. Menurut Suharsimi Arikunto pengambilan sampel dalam suatu

penelitian yang kurang dari 100 orang maka diambil seluruhnya. Jadi, dalam
penelitian ini populasi berjumlah 49 anak.

4. Sumber data

Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis mengklasifikasikan
sumber data menjadi dua yaitu :

a) Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang dikaji yang berkaitan

dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun yang dimaksud data

%% Ibid, him. 62.
37 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him. 115,
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primer dalam penelitian ini adalah siswa MI Walisongo Bugangan

Kedungwuni Pekalongan.
b) Sumber data sekunder
Meliputi buku-buku yang berkaitan dengan penelitian in.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.

a) Metode observasi

Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti,. Metode 1ni, artinya
penulis gunakan untuk mengumpulkan data yang sudah diamati secara
langsung berkenaan dengan keadaan siswa MI Walisongo Bugangan
Kedungwuni Pekalongan dan untuk mengetahui akti;.fitas anak-anak yang
menjadi indikasi perkembangan sosial.

b) Metode Angket

Metode angket adalah membuat suatu daftar pertanyaan tentang
topik tertentu, yang diberikan kepada subyek untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan.”® Metode ini diberikan kepada siswa MI
Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan untuk memperoleh
informasi tﬁ:ntt:;ul_g;,r bagaimana kebiasaan anak menonton program acara di

televisi dan bagaimana perkembangan sosial anak 1tu sendiri.

*% Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Yakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 181.
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c) Metode interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan
Tanya jawab sepintas yang dikerjakan secara sistematis berdasarkan
tujuan dari penelitian’’ Metode ini digunakan untuk menggali data
tentang daya tarik televisi, motivasi siswa dengan televisi, usaha orang
tua untuk mengurangi dampak negatif televisi terhadap anak. Metode 1n1

dilakukan melalui tanya jawab dengan tokoh mayarakat, orang tua dan

anak.,

6. Metode Analisa Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data
tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.*’

Dalam peneliitan in1 secara garis besar untuk menganalisa data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tentang hubungan antara korelasi menonton
tayangan iaptop si unyil dan perkembangan sosial anak di MI Walisongo
Bugangan Kedungwunt Pekalongan, sehingga peneliti menggunakan analisis

“Korelasi™.

Adapun analisa data yang peneliti pergunakan adalah: Analisa
kuantitatif yaitu analisa data ini bersifat kuantitatif yang berwujud angka hasil
perhitungan peneliti dengan statistika yaitu dengan menggunakan rumus

korelasi product moment, yang dirumuskan sebagai berikut:

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research ..., hlm. 193,
" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003), him. 192.
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N XD-CX) N7 - (2Y))
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I

Keterangan: (angka indeks korelasi

product moment)

rxy : koefisien korelasi antara menonton tayangan laptop si unyil dan

perkembangan sosial amak di MI Walisongo Bugangan

Kedungwuni Pekalongan

N . Number of Cases/banyaknya sampel

2.X : jumlah seluruh skor X

2.Y : jumlah seluruh skor Y

SXY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.*

Setelah diperoleh hasil koefisien korelasi antara variabel X dan Y

maka langkah selanjutnya adalah mengorelasikan antara r (hasil koefisien

korelasi) dengan nilai r pada tabel, baik pada taraf signifikanst 5% - 1%,

sebagal berikut;

Patokan Interpretasi Nilai r **

Besarnya “r” product moment (1)

Interpretasi

0,000 <r < 0,200

Antara vanabel X dan Y terdapat
korelast yang sangat lemah, sehingga
dianggap tidak ada korelas.

0,200 <r<0,400

Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang lemah.

Antara variabel X dan Y terdapat

0,400 <r <0,700 korelasi yang cukup/sedang.
Antara variabel X dan Y terdapat
0,700 <r<0,900 korelasi yang kuat.

hlm, 8S5.

! Sugivono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), him. 213.
* Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Press, 2005),
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Antara variabel X dan Y terdapat
0,900 <r<1,00 korelasi yang sangat kuat.

Apabila nilai r yang dihasilkan oleh koefisien korelasi adalah sama
atau lebih besar daripada nilai r yang ada pada tabel, maka hasil yang
diperoleh adalah signifikan, tetapi kalau nilai yang dihasilkan oleh koefisien
korelast lebih kecil daripada nilai yang ada pada tabel, maka hasil yang

diperoleh adalah nonsignifikan.

(. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjavan pustaka yang
menguraikan analisis teoritis, kerangka berfikir dan hipotesa, metode penelitian
yang berisi desain penelitian (pendekatan dan jemis penelitian), vanabel
penelitian (variabel bebas dan terikat), populast dan sampel penelitian, sumber
data (Primer dan sekunder), metode pengumpulan data dan sistematika penulisani

Bab II Tayangan Laptop Si Unyil Di Trans 7 dan Perkembangan Sosial
Anak. Sub bab pertama téntang Tayangan Laptop St Unyil Di Trans 7, meliputi:
Sejarah Lahimya Trans 7, Pemilahan Jenis Acara Trans 7, Sejarah Lahirnya
Tayangan Laptop St Unyil di Trans 7, serta Manfaat Tayangan Laptop Si Unyil
di Trans 7. Sub bab kedua tentang Perkembangan Sosial Anak, meliputi:
Pengertian Perkembangan Sosial Anak, Perkembangan Aspek-Aspek Sosiologi
Anak, Bentuk-Bentuk Perkembangan Sosial, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Perkembangan Sosial, serta Pengaruh Pendidikan Sostal Bagi Anak.
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Bab III Laporan hasil penelitian, berisi tentang bagian pertama tentang
gambaran umum tentang MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan
meliputi : Sejarah berdiri dan perkembangannya, letak geografis, visi, mist dan

tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana

dan prasarana, serta kegiatan belajar mengajar. Bagilan kedua data tentang
intensitas menonton tayangan Laptop St Unyil bagi anak di MI Walisongo
Bugangan Kedungwuni Pekalongan. Bagian ketiga data tentang perkembangan

sosial anak di MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan.

Bab IV Analisis Data. Bab inl memuat Analisis data tentang imtensitas
menonton tayangan Laptop Si Unyil bagi anak di MI Walisongo Bugangan
Kedungwuni Pekalongan, Analisis data tentang perkembangan sosial anak di M1
Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan, serta Korelast menonton

tayangan Laptop Si Unyil dan perkembangan sosial anak di MI Walisongo

Bugangan Kedungwuni Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang
dapat penelitt ambil adalah ;

1. Intensitas menonton tayangan Laptop Si Unyil bagi siswa di MI
Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan termasuk dalam kategori
sering. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan didapatkan rata-rata
angket sebesar 52 berada di interval 52 — 53,

2. Perkembangan sosial siswa di MI Walisongo Bugangan Kedungwunt
Pekalongan termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini didasarkan pada
hasil perhitungan didapatkan rata-rata angket sebesar 54 berada di interval
54 - 55,

3. Korelasi menonton tayangan Laptop Si Unyil dan perkembangan sosial
siswa di MI Walisonga Bugangan Kedungwuni Pekalongan diperoleh nilai
Iy = 0,54 dengan jumlah responden (N) adalah 49 di mana dalam
interpretasi r berkisar antara 0,41 — 0,70 dan termasuk dalam kategori
cukup atau sedang. Setelah dikonsultasikan dengan “r” tabel, pada taraf
signifikansi 5 % diperoleh “r” tabel = 0,288, karena mla1 1y, = 0,54 maka
Iy > I tabel. Selanjutnya pada taraf signifikansi 1 % diperoleh “r” tabel =
0,372, sedang nilat 1, = 0,54 maka ryy > r tabel. Dari1 hasil penehitian yang

telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pada perbandingan

92
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v, dan r, pada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 % kesimpulannya sama,

yakni korelasi menonton tayangan Laptop Si Unyil dan perkembangan
sosial siswa di MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan
menunjukkan korelasi yang cukup atau sedang. Dengan demikian
hipotesis yang penulis ajukan (bahwa terdapat korelasi antara menonton
tayangan Laptop St Unyil dan perkembangan sosial siswa di MI
Walisongo Bugangan .Kedungwuni Pekalongan) dapat diterima

kebenarannya, karena anfar variabel X dan Y menunjukkan korelast cukup

atau sedang.

B. Saran-Saran

Dari kesimpulan dt atas berkattan dengan korelasi menonton tayangan

Laptop Si1 Unyil dan perkembangan sosial siswa di MI Walisongo Bugangan

Kedungwuni Pekalongan, peneliti menyarankan :

1.

Bagi Guru

Hendaknya memiliki selalu meningkatkan perkembangan sosial pada

siswanya, dengan cara melatih kepekaaan dan kepedulian siswa terhadap

teman sebayanya. Dengan peningkatan perkembangan sosial ‘pada siswa
diharapkan dapat menciptakan siswa yang berjiwa sosial.

Bagi Siswa |

Hendaknya untuk terus meningkatkan ketekunan belajar, karena dengan

tekun belajar diharapkan prestasi belajar akan meningkat. Janganlah
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banyak menonton tayangan televisi yang tidak berguna, pandai-pandailah

memilih tayangan yang bermanfaat.

. Bagi Orang Tua

Hendaknya selalu mengawasi anaknya menonton tayangan ielevisi,
Pilihlah tayangan televisi yang mengandung unsur pendidikan bukan

hanya hiburan semata, karena anak cenderung meniru apa yang dilihatnya.
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ANGKET PENELITIAN

I. Identitas Responden

Nama
Kelas

Petunjuk Pengisian Anghket

Dalam memberikan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

di bawah im, kamu dapat memilih salah satu dari pilihan jawaban dengan
cara memberl tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan jawaban

kamu.

Pertanyaan
Angket Tentang Tayangan La[;top Si Unyil di Trans 7

A. Intensitas anak melihat tayangan laptop s1 unyil

1. Apakah setiap hari kamu menonton tayangan laptop st unyil 7
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

2. Jika terdapat waktu luang, apakah kamu menghabiskannya untuk
menonton tayangan laptop si unyil ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

3. Apakah waktu belajar di rumah, kamu gunakan untuk menonton
tayangan laptop si unyil ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pemnmah

4. Apakah orang tua melarang kamu menonton tayangan laptop si unyil?
a. Tidak Pernah c. Sering
b. Kadang-Kadang d. Selalu

5. Ketika menonton tayangan laptop si unyil, apakah kamu didampingi

oleh orang tua kamu ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pemah



B. Materi tayangan laptop si unyil.

6.

Apakah tayangan laptop si unyil didalamnya terkandung kesenian ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah tayangan laptop st unyil di dalamnya terkandung permainan

yang berkattan dengan ilmu pengetahuan ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering ~d. Tidak.Pernah

Apakah tayangan laptop si unyil kreatifitas di dalamnya membahas

tentang tempat-tempat wisata yang menyenangkan ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah tayangan laptop si unyil di dalamnya mengenalkan permainan
yang menjadi ciri khas suatu daerah ?

a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

10. Apakah tayangan laptop si unyil di dalamnya ada unsur pendidikan ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang |
b. Sering i d. Tidak Pernah

C. Manfaat tayangan laptop si unyil .
11. Apakah kamu marah jika tidak menonton tayangan laptop si unyil ?

a. Tidak Pernah C. Sering
b. Kadang-Kadang d. Selalu
12. Apakah kamu meniru adegan yang ada di laptop si unyil?.
a. Selalu ' ¢. Kadang-Kadang
b. Sering -~ d. Tidak Pernah

13. Setelah kamu menonton tayangan laptop si unyil tersebut, apakah

kamu terpengaruh ?

a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
14. Apakah dengan menonton tayangan laptop si unyil pengetahuan kalian
bertambah ?
a. Selalu . c. Kadang-Kadang

b. Sering | d. Tidak Pernah



15. Apakah kamu mengajak temanmu untuk menonton tayangan laptop si

unyil ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Angket Tentang Perkembangan Sosial Anak

A. Hubungan anak dengan teman di sekolah

1.

Apakah kamu mengikuti pelajaran di sekolah dengan baik ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering | d. Tidak Pernah

Apakah kamu anda merasa senang bila belajar dengan teman-teman di

sekolah ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah kamu menunjukkan sikap yang baik selama bergaul dengan
temanmu di sekolah ? '

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. ' Tidak Pernah
Apakah kamu merasa senang berada di sekolah ?

a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering " d. Tidak Pernah

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-
teman di sekolah ?

a. Tidak Pernah c. Sering

b. Kadang-Kadang d. Selalu

B. Hubungan anak dengan teman di rumah

6.

Apakah kamu bermain dengan teman sebayamu di rumah ?

a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering | d. Tidak Pemah
7. Apakah kamu bergaul dengan teman yang sopan dan ramah
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
8. Apakah kamu dan teman-teman bersama-sama menjaga kebersihan
lingkungan ?
a. Selalu - ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah



9. Apakah kamu mémbantu temanmu yang dalam kesulitan ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
10. Apakah kamu mengejenguk teman kamu yang sakit ?

a. Selalu €. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

C. Kebiasaan anak di rumah dan di sekolah

‘11. Apakah 'kamu mengucapkan terima kasih ketika mendapatkan atau
diber1 sesuatu ?

a. Selalu ~¢. Kadang-Kadang
b. Sering 1 d. Tidak Pernah
12. Apakah kamu dalam bertingkah laku meniru tingkah laku yang baik ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
13. Apakah kamu pernah berkelahi dengan temanmu ?
a. Tidak Pernah c. Sering
b. Kadang-Kadang d. Selalu
14. Apakah kamu berbohong dengan orang lain ?
a. Tidak Permnah c. Sering
b. Kadang-Kadang d. Selalu

15. Apakah kamu merasa iba jika melihat orang lain yang sedang
mengalami kesusahan ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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Nomor: St.20.C-IVPP.00.9/0022/2012 " Pekalongan, 14 Januari 2012 ;

Lamp : - - .

Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. | : ~

H. Muhlisin, M.Ag

di-
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama . AISYAH
NIM : 202309110
Semester . IV/NR

Dinyatakan 'telah m'e;nenuhi syarat untuk miendapatkan bimbingan dalam ‘rangka_if

-penyelesaian skripsi dengan _]udul .
“KORELASI MENONTON TAYANGAN LAPTOP SI UNY]L DAN

PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK DI MI WALISONGO BUGANGAN
KEDUNGWUNI PEKALONGAN?”

'Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan baudala untuk membmbmg mahasiswa

- terqebut

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh. - | S | "o

f
a.n. Ketua ‘ . 0
- Ketua Jurgsan Tarbiyah ]

]

e —3,

'Dr Moh. I\’ﬁ:’shh
. NIP. 19670717 199903 1001




DAYAUIN L ILKEAN AGAIVIA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NE GERI

(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIV AL

C. RueumalangeaHo. G Telp. (0255) 42575 Faks (0255) 425418 Debiatonven 51114
t9da el g

Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id :

Nomor: Sti.20.C-II/PP.00.9/0021/2012
Lamp : -

Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Pekalongan, 14 Januari 2012

Kepada Yth.
Kepala MI Walisongo Bugangan Kedungwunnni
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wy, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama . AISYAH
NIM . 202309110
Semester : IV/NR -

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul ;

“KORELASI MENONTON TAYANGAN LAPTOP SI UNYIL DAN
PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK DI MI WALISONGO BUGANGAN
KEDUNGWUNI PEKALONGAN?

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu unfuk memberikan
penelitian kepada mahasiswa tersebut. . . |

ijin

- Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Tbu kamj sampaikan terima kasih.

Wassalamualaileum Wr. We.

a.n. Ketua |
KﬂuaJunﬁ Tarbiyah
i l( g

Dr. Moh. MSslih
NIP. 19670717 199903 1001



LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
MADRASAH IBTIDAIYAH WALISONGO BUGANGAN

STATUS TERAKREDITASI B
Alamat : Jln. Singo Bnngsa No. 334 Bugangan Kedungwum Pekalongan

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 31/PP.03/MIWS/I1/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Moh. Muzani, A.Ma |

Jabatan + Kepala MI Walisongo Bugangan Kedungwuni Pekalongan
Dengan ini menerangkan sebenar benarnya bahwa mahasiswa STAIN Pekalongan
berikut :

Nama ;- AISYAH

NIM . 202.309.110

Judul - KORELASI MENONTON TAYANGAN LAPTOP SI UNYIL

DAN PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK DI MI WALISONGO
BUGANGAN KEDUNGWUNI PEKALONGAN

Telah mengadakan penelitian di sekolah kami selama waktu yang di perlukan.

Demikian keterangan ini saya buat semoga dapat di gunakan sebagaimana

mestinya.

Kedungwuni, 15 Februar1 2012
Kepala Ml Walisongo Bugangan

.
o ﬁ! o o,
- -



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap : AISYAH
Tempat Lahir  ; Pekalongan
Tanggal Lahir  : 12 Juni 1978

Alamat . Bugangan, Kedungwuni Pekalongan

Riwayat Pendidikan :

1. MI Walisongo Bugangan Kedungwuni lulus tahun 1990
2. MTs Gondang Wonopringgo lulus tahun 1993
3. MAN 01 Pekalongan lulus tahun 1996
4. D2 STAIN Pekalongan iulus tahun 2005
5. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah émasuk tahun 2009

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : H. Kharis, Alm.

Pekerjaan . Wirawasta
Agama . Islam :
Alamat . Bugangan, Kedungwuni Peﬁalongan

2. IbuKandung |
Nama Lengkap : Hj. Rahayu

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga
Agama . Islam |
- Alamat : Bugangan, Kedungwuni Pekz},longan

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenafr—benamya.

Pekaélcngan Maret 2012
Yang Membuat

xdl F;V
AIS
NIM. 202.309.110
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